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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan‘ untuk mengetahui‘ pengaruh penyemprotan larutan
asam cuka (CH3COOH) yang berbeda terhadap waktu yang dibutuhkan untuk
terjadinya pipping dan waktu menetas setelah piping, daya tetas serta kematian
embrio pada telur itik Pitalah. Penelitian dilaksanakan di lokasi peternakan Bapak
El Yunus di Nagari Pitalah, Kecamatan Batipuh, Kabupaten Tanah Datar.
Penelitian ini menggunakan mesin tetas Semi Otomatis dengan ukuran 60 x 78 X
45 cm. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan menggunakan
dosis larutan penyemprotan asam cuka (CH3COOH) 0%, 10%, dan 20%. Analisis
data dilakukan secara statistik deskriptif terhadap waktu yang dibutuhkan untuk
terjadinya pipping dan waktu imenetas setelah pipping. Peubah yang diamati
adalah waktu yang dibutuhkan untuk terjadinya pipping dan waktu menetas
setelah pipping, daya tetas “serta kematian embrio. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penyemprotan larutan asam cuka tidak mempengaruhi waktu
penetasan, namun penyemprotan larutan asam cuka mampu meningkatkan efek
terhadap daya tetas sebagai berikut: 70,45% pada perlakuan tanpa penyemprotan
larutan asam cuka; 72,73% pada penyemprotan larutan asam cuka dengan dosis
10%; 79,55% pada penyemprotan larutan asam cuka dengan dosis 20%; dan
mampu menurunkan persentase kematian embrio sebagai berikut: 28,03% pada
perlakuan tanpa penyemprotan:larutan asam cuka; 25,76% -pada penyemprotan
larutan asam cuka dengan dosis 10%; dan 19,70%' pada penyemprotan larutan
asam cuka dengan dosis 20%. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa, penggunaan penyemprotan larutan asam cuka dengan dosis 20% dapat
digunakan peternak dalam penetasan telur itik untuk membantu meningkatkan
daya tetas dan menurunkan kematian embrio pada telur itik Pitalah.
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